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BAB1

PENDAHULUAN

Seni adalah ekspresi atau ungkapan jiwa si seniman dengan kata lain,
apapun yang dilukiskan oleh seseorang seniman, karyanya itu pasti akan
mencerminkan pribadinya, akan merupakan suatu hasil pengamatan yang khas
dari dirinya. Seperti yang diungkapkan oleh S. Sudjoyono bahwa “kesenian
adalah jiwa ketok™.! Seniman memang selalu dihubu‘ngkan dengan ekspresi
pribadi. Suatu hasil seni selain merefleksikan diri si seniman penciptanya juga
merefleksi lingkungannya Lingkungan ini bisa berwujud alam sekilas maupun
masyarakat sekitar. Seniman itu selalu berasal dan hidup dan masyarakat tcrtentu.
Kehidupan dalam masyara'at itu merupakan keryataan yang langsung dihadapi
sebagai rangsangan atau pemicu kreatifitas scnimannya.

Manusia memang selalu menjadi pusat perhatian bagi para seniman
sebagai obyek dalam karya-karyanya. Semua itu bisa lita lihat dari zaman ke
zaman. Dimulai dari zaman purba semenjak di temukannya lukisan di dinding-
dindinz gua. Scniman sekarangpun banyak mengangkat tema manusia sebagai
obyek dalam karya-karyanya. Kenyataan di atas menandakan oahwa manusia
sebagai sumber inspirasi yang tak pernah kering untuk di gali, yaitu manusia bisa
dilihat dari berbagai sisi yang tentunya kesemuanya menawarkan keunikan yang

menarik. Sehingga mampu membangkitkan imajinasi para senimar.

' Soedarso Sp. Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar
Sana Yogyakarta, 1990, p. 41.
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Manusia adalah bagian dari alam dan merupakan mahkluk yang paling
sempurna. Dikatakan sempurna karena manusia selain mahkluk individual, adalah
juga mahkluk sosial. Dalam hidupnya 1a akan melakukan aktivitas, dengan
bekerja dan berkarya, baik melakukan kegiatan dengan sendiri-sendiri atau
berkeiompok.

Berangkat dari persoalan diatas, penulis ingin mengangkat figur manusia
sebagai dasar pijakan dalam berkarya seni, yang kemudian diolah baik dan seg
bentuk serta unsur-unsur yang terdapat dalam figur manusia, untuk kemudian
disajikan sebagai ide atau gagasan dalam menciptakan karya sem lukis.
Terjadinya pendeformasian bentuk figure melalu distruksi, simpiifikasi, stilisast,
maupun distorst pada obyek- disesuaikan dengan 1majinasi penulis. Hal 1m
bermzksud untuk mencapai nilai-nilai artistik dari figur-figur manusia tersebut,
namun yang terpenting adalah sebagai salah satu  upaya untuk
mengejawantahkan/mengekspresikan hubungan manusia sebagai makluk sosial
yang selalu bersentuhan dengan alam sekitarnya. Keberadaan figur manusia telah
membangkitkan proses kreatif dalam diri penulis. Inilah yang kemudian menjad
dasar pijakan yang mengilhami dalam proses berlreatifitas seni khususnya seni
lukis.

Dalam proses perwujudan karya seni tentu ada perantara antara ide dan
bentuk visualnya, seperti yang ditegaskan oleh Soedarso, Sp., bahwa :

Sarana untuk berekspresi dalam berkarya seni, tidak bersifat instingtif,
tidak juga bersifat steriotif, pun tidak merupakan sesuatu yang siap sedia.
Sarana tersebut sctiap saat dan untuk setiap personal harus dicari, dan
seringkali pencarian ini terlampau berliku-liku jalannya. Jadi walaupun

dalam prakteknya scorang Affandi atau Pollock nampaknya hanya dengan
serta merta saja dalam menuangkan ckspresinya di atas kanvas, tdaklah
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berarti bahwa pemuntahan itu tidak melalu pengolahan sama sekali.

Hanya karena pabrik pengolahannya sudah mahirlah maka hal itu

kelihatannya seperti perbuatan instingtif saja.2

Secara garis besar terbentuknya sebuah karya seni rupa terdini dua unsur,
yakni unsur psikis dan unsur fisik. Unsur psikis (non visual) adalah suatu unsur
vang datang dari dalam diri si seniman, sifatnya tidak dapat diiihat tetapi dapat
dirasakan. Bentuknya berupa ekspresi, gagasan, imajinasi, rasa artistik, estetis,
dan konsep ierhadap karya seninya. Sedangkan yang dapét dilihat (visual) yang
berupa bentuk, garis, warna, ruang, dan tekstur. Masing-masing individu pasti
menggunakan unsur fisik yang sama, tetapi karena memiliki psikis yang berbeda
maka lahirlah karya seni yang berbeda-beda pula.

Dengan demikian proses dan potensi kreatif secara optimal, yang
menyangkut kemampuan dalam menterjemahkan ide-idenya (bakat dan
keman.puan teknis) sangatish penting dalam mewujudkan karya seni yang sesual

dengan harapan.

PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahpaha.nan atau meluasaya arti dan peaaksiran
terhadap judul di atas, maka perlu dijelaskan batasan pengertian tentang judul
vang dikemukakan sebagai berikut: FIGUR MANUSIA SEBAGAI SUMBER

INSPIRASI LUKISAN.

? Soedarso Sp., ibid., p. 45
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FIGUR . Bentuk atau wujud.’
Sedangkan Hasan Shadily menjelaskan :
“Figur® (perfigurer, membuat gambar melukis) sosok
tubuh, sebuah benda yang punya bentuk.*

MANUSIA . Makhluk yang berakal budi °
Dalam ensiklopedia Indonesia diperjelas lagi tentang
pengertian manusia sebagai berkut
“Manusia tergolong primates, diantara primates tadi,
manusia adalah mahkluk yang paling sempurna badan dan
akalnya. Yang membedakan manusia dengan mahkiuk
yang lain adalah susunan otaknya, alat-alat berbicara,
tangan dan sikap badannya yang tegap kalau herjalan.”
Manusia bisa dilihat dart dua unsur yaitu unsur fisik bisa
berupa wujud vang bisa dilihat dalam kenyataan seperti
tangan, kaki, tubuh dan kepala, terjadilah ujud manusia.
Non fisik bisa berupa sesuatu yang tidak dapat dilihat tapi
dapat dirasakan kehadirannya seperti perasaan sedih,
marah, pelisah dan tain-lain.
Manusia senantiasa dipandang sebagair mankluk vang

sempurna di banding dencan mahkluk yang lain. Hal ini

P WS Poerwadarmima, Kamus {mum Bafiasa indonesia, Jakana, PN, Balai Pusiaka.
1984, p. 281

* Hasan Shadily, Fnsiklopedia, Jakarta: Ichtiar Baru. 1994, p 1002

W 1S Poerwadarminta, op.cif p 632.

“T.G.S dan K H A Hantung, Ensiklopedia Indonesa (Bandung), NV, Penerbit W Van
Houven, 1950, p. 894.
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SUMBER

INSPIRASI

LUKISAN

bertolak dari satu kenyataan bahwa manusia bukan hanya

sebagai mahkluk biologis yang hidup secara instingtif

seperti binatang, tetapi dilengkapi kemampuan beradaptasi

dengan lingkungan alam sosial.

Kemampuan itu terkait dengan keiengkapan organ pikir

dan rasa yang lebih sempurna dibanding mahkluk lainnya.

Asal mula (dalam berbagai arti)’

1. Pengaruh yang membangkitkan kegiatan kreatif atau
vang mengilhami.®

2. Dorongan yang dapat membangkitkan seseorang untuk
berkarya dalam dunia semi: orang atau benda yang
mengilhami gagasan atau ide yang muncul dalam
irigatan.9

1. Penggunaan garis, fuang, dan bentuk pada suatu
permukaan yang bertujuan untuk mengiptakan image-
image. Image-image tersebut bisa merupakan
pengekspresian  ide-ide, emosi, pengalaman yang

. o ‘ . S 10
sedemikian rupa hingga mencapai harmoni.

-

W 1.S. Poerwadarminta, op. ¢if. p. 974.

Y Ibid, p. 334

7 Soedarso Sp..op.cit. p. 45
' Bambang Marjiharjo, Kamus Lengkap Indonesia Populer, Bintang Timur, Surabaya, 1.

th,, p. 267
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2. Dalam bukunya, Pringgodigdo juga menyebutkan,
“Seni lukis adalah bentuk lukisan pada bidang dua
‘dimensi, berupa warna yang mengandung maksud.”"!

Penjelasan tentang seni lukis adalah seperti yang
tertulis pada buku -irr and Archirecture: Lukisan adalah
lebih dan sekedar suatu kombinasi garis-gans dan
warna pada permukaan dua dimensi. la adalah suatu
cara dimana orang bisa mengkombinasikan pandangan
hidup mereka, penderitaan mereka, gagasan serta
kepercavaan. Tapi seniman yang benar-benar kreatif
menampilkan pada duma lebih dari pada sebual.
pertanyzaan dari reaksi pribadi. Lukisan adalah karya
seni yang memiliki maxna pada dirinya sendiri, sebuah
kehidupannya sendiri, baik lukisan tersebut realistik
maupun abstrak. y
Korelasi lukisan penuhis dengan penjelasan dari keseluruhan kalimat judu!
secara keseluruhan adaiah fisur manusia dengan permasalahannya sebagai titik
tolak awal keberangkatan penulis untuk menciptakan karya seni lukis. Sebagai
dasar pijakan dalam berkarys seni lukis, figur manusia tersebut mengalami
pengolahan dengan cara simplikasi, distruksi, stilisasi dan distorsi, kesemuanya

itu merupakan bagian dan deformast.

" Pringgodigdo dan Hasan Shadily, fnsiklopedia [mun, Yayasan Kanisius, Yogyakarta,
1997, p. 977

"2 Curtis Internasional Library of Knowledge. Ari «rwd Archuectnre, London, Aldus Book
Limited, 1968, p. 25.
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Semua itu akhimya akan tercipta bentuk-bentuk yang baru sebagai bahasa
ekspresi simbolik untuk mewadahi gagasan-gagasan/ide-ide penulis dalam
kegiatan karya seni yang diungkapkan melalw media seni lukis.

Di dalam hal ini ekspresi simbolik tersebut dimaksudkan untuk
menjembatani ide-ide/gagasan-gagasan yang ada dalam diri penulis dengan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh figur-figur tersebut sebagai

individu yang selalu berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
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